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ABSTRAK 
 

Helmelia Saputri (2023): Pengaruh Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang terdiri atas variabel 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan (X) dan Variabel Motivasi Belajar 

Siswa (Y). Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui seberapa besar 

pengaruh pengadaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar 

siswa di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru dan objek pada penelitian ini adalah pengaruh 

pengadaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagian siswa di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru yang berjumlah 59 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Data 

penelitian ini dianalisis menggunakan kuantitatif persentase dan analisis regresi 

sederhana. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) terdapat 

pengaruh positif dalam pengaruh pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru dengan nilai 

korelasi sebesar 0,595 lebih besar dari        pada taraf signifikan 5% yaitu 0,252 
(0,595>0,252). Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,353. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap 

motivasi belajar siswa adalah sebesar 35,3% sedangkan sisanya 64,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi, 

semakin bagus pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang didapatkan maka 

semakin bagus motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Pengadaan, Sarana dan Prasarana, dan Motivasi Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Helmelia Saputri (2023): The Effect of Procurement of Educational Facilities 

and Infrastructure on Student Learning 

Motivation at Al-Fityah Integrated Islamic 

Junior High School Pekanbaru 

This research is a correlation research consisting of the variable 

Procurement of Educational Facilities and Infrastructure (X) and Student Learning 

Motivation Variable (Y). The aims of this study were to: 1) find out how much the 

effect of procurement of educational facilities and infrastructure on student 

learning motivation at Al-Fityah Integrated Islamic Junior High School 

Pekanbaru. The subjects of this research were students at Al-Fityah Integrated 

Islamic Junior High School Pekanbaru and the object of this research was the the 

effect of procurement of educational facilities and infrastructure on student 

learning motivation at Al-Fityah Integrated Islamic Junior High School 

Pekanbaru. The population used in this research was a portion of students at Al-

Fityah Integrated Islamic Junior High School Pekanbaru, totaling 59 people. Data 

collection techniques used are questionnaires and documentation. The research 

data were analyzed using quantitative percentages and simple regression analysis. 

Based on the results of the research, 1) there was a positive Effect of procurement 

of educational facilities and infrastructure on student learning motivation at Al-

Fityah Integrated Islamic Junior High School Pekanbaru with a correlation value 

of 0.595 is greater than      at a significant level of 5%, namely 0.252 (0.595> 

0.252). The result of the calculation of the coefficient of determination (R Square) 

is 0.353. This shows that procurement of educational facilities and infrastructure 

on student learning motivationis 35.3% while the remaining 64.7% is influenced 

by other variables not included in this research. So, the better the procurement of 

educational facilities and infrastructure obtained, the better the student's learning 

motivation. 

Keywords: Procurement, Facilities and Infrastructure, and Student Learning 

Motivation 
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 ملخص

( : تأثير توفير المرافق والتسهيلات التعليمية على دافع 0202حلمليا سابوتري )
التعلم لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإسلامية 

 المتكاملة الفتية بكنبارو

 يتكون من متغير تفير المرافق والتسهيلات التعليمية بحث ارتباطيهذا البحث 
(X ومتغير )دافع التعلم لدى التلاميذ (Y .) تأثير  معرفة (1:يهدف هذا البحث إلى

توفير المرافق والتسهيلات التعليمية على دافع التعلم لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة 
الأفراد في هذا البحث تلاميذ المدرسة المتوسطة  الإسلامية المتكاملة الفتية بكنبارو.

المتكاملة الفتية بكنبارو بينما موضوع البحث تأثير توفير المرافق والتسهيلات الإسلامية 
التعليمية على دافع التعلم لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإسلامية المتكاملة الفتية 

وتتكون  تلميذا. 59المجتمع في هذا البحث بعض تلاميذ المدرسة وعددهم . بكنبارو
النسبة . تم تحليل بيانات البحث باستخدام الاستبانة والتوثيق تقنيات جمع البيانات من

 مستوى( مستوى 1 نن: ، تبيّ البحثالكمية وتحليل الانحدار البسيط. بناءً على نتائج 
مستوى دافع التعلم لدى التلاميذ ( 2، %89,98بقدر التعليمية والتسهيلات المرافق 
المرافق والتسهيلات التعليمية على دافع  وجود تأثير إيجابي في توفير( 3، %82,77بقدر 

بقيمة ارتباط  التعلم لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإسلامية المتكاملة الفتية بكنبارو
< 8,595) 8,252، ني %5 في مستوى هام بقدرجدول  r نكبر من 8,595
. 8,353بقدر هي ف( e auqS Rنتيجة حساب معامل التحديد )ونما (. 8,252

يؤثر على دافع التعلم لدى التعليمية  والتسهيلات المرافق يدل على نن توفير وهذا
خارجة من هذا بمتغيرات نخرى  % المتبقية تتأثر64,4بينما  %35,3 التلاميذ بقدر

تحسن دافع التعلم لدى التعليمية  والتسهيلات المرافق تحححسَّنح توفير. لذلك، كلما البحث
 .التلاميذ

 توفير، والمرافق والتسهيلات، دافع التعلم لدى التلاميذالمفتاحية : الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Belajar merupakan proses dimana diadakannya kegiatan untuk 

mendapatkan informasi dari berbagai sumber agar bisa mencapai tujuan 

yang diinginkan dari pengalaman yang didapatkan, sehingga terjadinya 

sebuah perubahan perilaku. Kegiatan belajar dapat dilakukan dimanapun 

dan juga kapanpun asalkan proses belajar mengajar mendukung dan terasa 

nyaman. Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek 

dinamis yang sangat penting, tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan 

tinggi rendahnya usaha atau semangat seseorang untuk beraktivitas dan 

tentunya tinggi rendahnya semangat akan menentukan hasil yang 

diperoleh. 

Menurut Nashar dalam bukunya peranan motivasi dan kemampuan 

awal dalam kegiatan pembelajaran menjelaskan tentang “Motivasi Belajar 

adalah kondisi Psikologis yang mendorong anak untuk belajar dengan 

senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan 

terbentuk cara belajar anak yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 

menyeleksi kegiatan-kegiatannya.
1
 

 

Keberlangsungan pelayanan pendidikan tidak terlepas oleh 

ketersedian sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah itu sendiri. 

Keberadaan sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. Tanpa sarana dan parasrana yang memadai tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal. Keberadaan sarana 

dan prasarana disekolah merupakan bagian penting dalam mencapai tujuan 

                                                             
1
 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembeljaran 

(Jakarta: Delia Press, 2004) Hlm. 42 



2 

 

 

pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk menyediakan sarana 

dan prasarana sehingga layanan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 

terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan 

sarana dan prasarana antara lain: kelengkapan sarana dan prasarana dapat 

menumbuhkan motivasi guru dalam mengajar serta dapat mendorong 

siswa untuk belajar sehingga pembelajaran akan menjadi efektif dan 

kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan kemudahan dalam 

menuntukan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar, sehingga proses 

pembelajaran akan lebih bervariasi.
2
 

Sarana dan prasrana memberikan pengaruh besar dalam motivasi 

belajar terhadap di namika kehidupan siswa, yang mana ketersediaan 

sarana dan prasrana merupakan faktor yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.
3
 Menurut Comfrot banyak faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa diantaranya faktor eksternal yaitu sarana dan 

prasarana pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan yaitu faktor yang 

tidak bisa dibiarkan begitu saja karena, sarana dan prasarana dapat 

mendorong siswa untuk belajar lebih baik dan mampu membuat siswa 

lebih memahami pelajaran.
4
 Sarana pendidikan adalah salah satu sumber 

daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran disekolah, 
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keberhasilan program pendidikan disekolah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi sarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi 

pengolaan dan pemanfaatan sarananya.
5
 

Di dalam UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan 

prasarana sekolah, disebitkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib 

memiliki kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan seperti: ruang 

kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang pimpinan ruang 

guru, ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, 

ruang organisasi kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, tempat 

bermain atau olahraga.
6
  

Dalam perspektif pemerintah kegiatan manajemen sarana dan 

prasrana pendidikan setidak-tidaknya memliki 8 rantai kegiatan yaitu: 

perencanaan pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, 

penyaluran sarana dan prasarana pendidikan, penyimpanan saran dan 

prasarana pendidikan, pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 

inventarisasi sarana dan prasrana pendidikan, dan penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan.
7
 Dari beberapa proses dalam Manajemen Sarana 

dan Prasarana Pendidikan diantarnya ada proses Pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan sebuah 

tindak lanjut dari kegiatan perencanaan yang telah diputusakan dalam 

musyawarah anatara dewan guru.
8
 Pengadaan sarana dan prasarana 
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pendidikan biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan 

perkembangan program sekolah, seperti mengganti barang-barang yang 

rusak, hilang, dihapuskan, atau sebab lain yang bisa dipertanggung 

jawabkan.  

Menurut Gunawan mendefenisikan pengadaan sebagai segala 

kegiatan yang menyediakan semua keperluan barang dan jasa bagi 

keperluan pelaksanaan tugas. Dalam konteks persekolahan, pengadaan 

adalah segala kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua 

keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif dan 

efesien sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
9
  

 

SMPIT Al-Fityah merupakan salah satu sekolah yang berada di 

Pekanbaru, Kecamatan Tuah Madani, Kabupaten Kota Pekanbaru. Ada 

beberapa fenomena menarik terkait dengan pengaruh pengadaan sarana 

dan prasrana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru seperti pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah tersebut.  

Berdasarkan permasalahan diatas bahwa pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan masih perlu dilakukan di sekolah tersebut. Hal ini 

disebabkan karena masih adanya masalah yang berkaitan dengan pengaruh 

pengadaan sarana dan prasarana di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Namun 

hal tersebut masih harus diuji kebenarannya, untuk itu penulis menjadikan 

beberapa gejala yang ditemukan pada studi pendahuluan yang menjadi 

acuan dalam penelitian, diantaranya:   
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1. Motivasi belajar siswa masih rendah dilihat dari pengadaan sarana dan 

prasarana yang belum memadai. 

2. Perhatian yayasan terhadap pengadaan sarana dan prasarana di sekolah 

tersebut masih belum maksimal sehigga berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. 

3. Terdapat tenaga pendidik yang kurang bertanggung jawab terhadap 

sarana yang ada di sekolah. 

4. Siswa tidak memperoleh fasilitas yang memadai untuk menunjang 

motivasi belajar siswa. 

5. Belum maksimalnya perawatan terhadap fasilitas labor yang dapat 

menghambat kegiatan pembelajaran. 

Dengan mempelajari gejala-gejala yang ditemukan, penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih jauh masalah dalam memotivasi belajar siswa 

melalui penelitian dengan judul: Pengaruh Pengadaan Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru. 

 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah:  

1. Permasalahan yang dikaji pada judul di atas sesuai dengan bidang 

keilmuan yang berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan.  

2. Permasalahan yang dikaji dalam judul diatas, mampu diteliti oleh 

penulis. 
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3. Banyak permasalahan yang belum terjawab di permasahan ini. 

4. Judul yang diajukan sesuai dengan masalah dan gejala yang ditemukan 

oleh peneliti  

5. Lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian.  

C. Penegasan Istilah  

Demi memproleh kejelasan judul penelitian yakni: pengaruh 

pengadaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar 

siswa, maka penulis akan menjelaskan tentang istilah yang terdapat 

didalam judul, antara lain:  

1. Motivasi belajar siswa  

Motivasi belajar merupakan suatu kedaan yang telah terdapat pada 

diri seseorang individu diaman ada suatu dorongan untuk melakukan 

sesuatu guna mencapai tujuan, Motivasi belajar merupakan usaha 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. Jadi 

motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu 

tumbuh didalam diri seseorang. Lingkungan merupakan salah satu 

faktor dari luar yang dapat menumbuhkan motivasi dalam diri 

seseorang untuk belajar.
10
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2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan segala kegiatan 

yang dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang 

atau jasa berdasarkan hasil dari perencanaan dengan maksud untuk 

membantu kegiatan pembelajaran supaya proses pemebelajaran bisa   

berjalan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan.
11

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, bahwa kajian pokok 

penelitian ini adalah pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam memotivasi belajar siswa, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalahnya sebagai berikut:  

a. Pengadaan sarana dan prasrana pendidikan di SMPIT Al-Fityah 

Pekanbaru. 

b. Faktor motivasi belajar siswa di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru.  

c. Sikap belajar siswa sebagai bentuk dari motivasi belajar siswa di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru.  

2. Pembatasan Masalah  

Mengingat keterbatasan penulis maka adanya pembatasan masalah. 

Untuk itu penulis membatasi masalah pada pengadaan sarana dan 
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prasarana pendidikan da lam memotivasi belajar siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Seberapa besar pengaruh pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT Al-Fityah 

Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan peenelitian ini 

adalah:  

a. Untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh pengadaan sarana dan 

prasrana terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT Al-Fityah 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan baik secara teoritis maupun 

secara praktis dari penelitian ini adalah:  

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah banyak 

pengetahuan kepada penulis dan pembaca untuk memahami 

tentang bagaimana pengaruh pengadaan sarana dan prasarana 
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pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT Al-Fityah 

Pekanbaru. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi sekolah dan kepala sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk 

meningkatkan kesadaran diri kepala sekolah akan pentingnya 

pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang baik.  

2) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharpakan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan penegtahuan penulis 

tentang pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dan 

sebagai syarat mendapatkan gelar S1 (Srata Satu) Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3) Bagi penliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembanagan teori mengenai pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan, bagi yang igin melanjutkan penelitian 

ini.
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Konsep Teoretis  

1.  Motivasi Belajar Siswa   

a. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

Pada dasarnya motivasi berasal dari kata dasar motive yang 

berarti dorongan atau kekuatan yang terdapat dalam diri organisme 

yang telah menyebaban organisasi itu bertindak atau berbuat. 

Motivasi lebih banyak bersumber dari batin seseorang yang 

diungkapkan dalam minat, usaha dan upaya yang untuk melakukan 

sesuatu.
12

 

Menurut Nashar dalam bukunya peranan motivasi dan 

kemampuan awal dalam kegiatan pembelajaran menjelaskan 

tentang “Motivasi Belajar adalah kondisi Psikologis yang 

mendorong anak untuk belajar dengan senang dan belajar secara 

sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar 

anak yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi 

kegiatan-kegiatannya.
13

 

 

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang berasal dari 

dalam maupun dari luar diri siswa yang ditunjukkan dengan 

perubahan tingkah laku. 

b. Indikator Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar ialah sebuah dorongan belajar yang ada pada 

diri siswa yang dipengaruhi oleh aspek internal dan eksternal, 

motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan 
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yang berbeda-beda, ada beberapa motivasi yang mempengaruhi 

motivasi lainnya, untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar 

siswa, Dalam buku Variabel Belajar Komplikasi Konsep, menurut 

Uno, motivasi dalam diri siswa itu dapat dilihat dari beberapa 

indikator yaitu:
14

 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  

a) Siswa memiliki buku panduan dalam belajar.  

b) Siswa membaca buku dan memahaminya.  

c) Siswa menyimpulkan materi yang dibacanya.  

d) Siswa membuat pertanyaan-pertanyaan tentang materi 

yang dibacanya. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

a) Siswa mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan 

materi pelajaran.  

b) Siswa berani bertanya kepada guru jika ada kesulitan 

dalam belajar.  

c) Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 

belajar. 

d) Siswa berusaha memberikan ide atau pendapatnya.  

e) Siswa dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuannya 

sendiri.  
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3) Adanya haarapan dan cita-cita masa depan.  

a) Siswa ingin hasil belajar yang baik dan memuaskan.  

b) Siswa ingin mendapatkan pekerjaan yang layak setelah 

menyelesaikan sekolahnya. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar.  

a) Siswa mendapatkan pujian dari guru atas hasil belajarnya. 

b) Siswa mendapatkan tepuk tangan dari guru serta teman-

temanya atas hasil belajarnya yang baik.  

c) Siswa mendapatkan hadiah dari guru atas hasil belajarnya 

yang baik. 

5) Adanya kegiatan dan lingkungan yang menarik serta kondusif 

dalam belajar dengan baik.  

a) Siswa tidak ribut ataupun tidak keluar masuk kelas pada 

saat belajar.  

b) Siswa menempatkan benda-benda dalam kelas dengan 

rapi.  

c) Siswa menghias ruangan yang digunakan dengan benda 

yang dapat dijadikan media dalam belajar. 

c. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

Faktor intern yang mana bersumber dari diri sendiri seperti 

kesehatan, tingkat kecerdasan, perhatian, bakat dan motivasi. 

Faktor ekstern yang mana bersumber dari luar individu yang mana 

meliputi faktor keluarga seperti orang tua, suasana rumah dan juga 
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keadaan ekonomi. Untuk lebih spesifiknya faktor intren dan 

ekstern yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu: 
15

 

1) Faktor Intern  

a) Sikap terhadap belajar 

b) Motivasi belajar 

c) Konsentrasi belajar 

d) Mengolah bahan belajar 

e) Kemampuan berprestasi  

f) Rasa percaya diri siswa 

g) Kebiasaan dan cita-cita siswa  

2) Faktor Ekstren  

a) Guru sebagai siswa belajar 

b) Sarana dan prasarana pembelajaran 

c) Kebijakan penilaian 

d) Lingkungan sosial di sekolah 

e) Kurikulum sekolah 

2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  

a. Pengertian Pengadaan Sarana Pendidikan 

Pengadaan sarana dan pasarana pendidikan biasanya dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan perkembangan 

program pendidikan sekolah, untuk mengganti kerusakan, 

kehilangan, penghapusan atau sebab lain yang memungkinkan. 
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Pengadaan adalah segala kegiatan untuk mempersiapkan segala 

keperluan sarana pendidikan yang mana bisa dilakukan dengan 

cara pembelian, penyewaan, dan juga menerima hibah dari pihak 

lain.
16

 Menurut Gunawan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah segala kegiatan untuk menyediakan semua 

keperluan barang, benda, dan jasa bagi keperluan pelaksanaan 

tugas, pengadaan saraa dan prasarana bertujuan untuk menunjang 

proses pendidikan agar berjalan secara efektif dan efesien sesuai 

dengan tujuan pendidikan, dan biasanya untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan seperti mengganti barang yang sudah 

rusak, hilang, dihapuskan sehingga diperlukan pengadaan barang 

baru.
17

 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan pada hakikatnya 

merupakan suatu kelanjutan dari program perencanaan yang telah 

disusun oleh sekolah sebelumnya, pengadaan ini harus 

dilaksanakan sesuai dengan rencana awal yang telah disusun 

dengan memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan sekolah dalam 

menunjng keberhasilan pelaksanaanproses pembelajaran.
18
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b. Prinsip Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan 

secara jelas atau tidak boleh transparan (tidak ada yang di tutup-

tutupi baik itu dalam proses atau prosedur sarana dan prasarana) 

dan tidak boleh memihak kepada siapapun hanya semata-mata 

mempertimbangkan kepentingan organisasi atau sekolah serta 

mempertimbngkan tingkat efektifitas dan efesiensi dalam proses 

pengadaan serta dapat dipertanggungjawabkan baik secara 

administratif maupun secara normal.
19

  

Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan terdapat 

beberapa prinsip yang diperhatikan agar tujuan pendidikan bisa 

tercapai dengan maksimal, prinsip-prinsip tersebut adalah: 

a) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan prasarana 

pendidikan tetap dalam kondisi siap pakai apabila akan 

digunakan oleh warga sekolah untuk melakukan pembelajaran 

disekolah. 

b) Prinsip efesiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana 

dilakukan dengan perencanaan yang baik dan seksama agar 

diadakan sarana dengan harga yang murah. 

c) Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasana 

disekolah tersebut harus berdasarkan UU, peraturan dan juga 

petunjuk teknis yang diberikan oleh pihak berwenang.  

                                                             
19
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d) Prinsip kejelasan dan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan disekolah harus didelegasikan 

kepada personil sekolah yang bertanggung jawab dan jika 

melibatkan banyak personil maka harus ada kejelasan tugas 

dan tanggung jawabnya. 

e) Prinsip kekohesifan, yaitu manajemen sarana dan prasarana 

disekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja 

sekolah yang sangat kompak.
20

 

c. Strategi Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Menurut Martin dalam bukunya sarana dan prasarana 

pendidikan ada beberapa strategi, yaitu:  

1) Pembelian  

Pembelian adalah cara umum yang dilakukan oleh sekolah 

untuk pemenuhan sarana dan prasarana disekolah, dengan cara 

sekolah menyerahkan uang kepada penjual untuk mendapatkan 

sarana dan prasarana pendidikan dengan kesepakatan kedua 

belah pihak.  

2) Pembuatan Sendiri  

Pembuatan sendiri merupakan salah satu cara agar 

terpenuhinya suatu kebutuhan sarana pendidikan, cara ini 

merupakan cara yang efesien untuk memenuhi sarana dan 

prasarana yang ada disekolah yang bersifat sederhana, 
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contohnya media pembelajaran (alat peraga) atau sebuah 

hiasan sekolah dan cara ini dapat melatih jiwa kewirausahaan, 

dengan cara ini maka pihak sekolah juga bisa memastikan 

kualitas produk barang yang diproduksi sendiri.  

3) Penerimaan Hibah atau Bantuan 

Penerima hibah atau bantuan adalah salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan sarana pendidikan dengan cara 

menerima pemberian secara sukarela atau cuma-cuma dari 

pemerintah atau orang lain (swasta) tertentu, yang mana cara 

ini dilakukan dengan membuat berita acara.  

4) Penyewaan  

Penyewaan adalah sebuah cara untuk memenuhi kebutuhan 

sarana dan prasarana pendidikan di sebuah sekolah, dengan 

cara pemanfaatan sementara barang dari orang lain dengan 

melakukan pembayaran berdasarakan perjanjian sewa-

menyewa dan cara ini bersifat sementara. 

5) Peminjaman  

Peminjaman adalah menggunakan barang secara sukarela 

untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 

yang ada disekolah dengan perjanjian yang sudah dibuat oleh 

kedua belah pihak, peminjaman ini dilakukan apabila 

kebutuhan sarana bersifat sementara waktu dan harus 



18 

 

   
 

mempertimbangkan citra atau nama baik sekolah yang 

bersangkutan.  

6) Pendaurulangan 

Pendaurulangan pengadaan sara pendidikan dengan cara 

memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai untuk 

dijadikan barang yang barguna untuk kepentingan sekolah 

7) Penukaran  

Penukaran adalah cara untuk memenuhi kebutuhan sarana 

dan prasarana yang diperlukan disuatu sekolah, dengan 

menggunakan sistem tukar menukar barang dengan sekolah 

atau instansi lain, dengan mempertimbangkan kegunaan, saling 

menguntngkan atau tidak merugikan salah satu pihak, serta 

sarana yang dipertukarkan harus sarana yang brsifat berlebihan 

atau sudah tidak berdaya guna lagi disuatu sekolah.
21

 

d. Faktor pendukung dan penghambat pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

1) Faktor pendukung pengadaan sarana dan prsarana pendidikan  

Berikut ini beberapa faktor yang menjadi pendukung 

adanya pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di suatu 

sekolah, antara lain yaitu:
22

 

 

 
                                                             

21
 Matin dan Nurhattati Fuad, Opcit, Hlm. 22-26 

22
 Saipul Annur, Pengadaan sarana dan Prasarana. ( Palembang: IAIN Raden Fatah 

Press, 2008), Hlm. 15 
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a) Bantuan Pemerintah   

Dalam dunia pendidikan sekolah merupakan ujung 

tombak dari pendidikan, sekolah merupakan media untuk 

menyalurkan bakat dan sebagai tempat untuk menggapai 

cita-cita, untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

maka diperlukan  media berupa sarana dan prasarana 

pendidikan dalam hal ini pemerintah merupakan salah satu 

pihak yang bisa membantu permasalahan sarana dan 

prasarana pendidikan disuatu sekolah, pemerintah dalam 

hal ini adalah pemerintah pusat dan daerah  (provinsi dan 

kabupaten atau kota). Pembelian juga dapat dilakukan 

dengan cara pelelangan umum, pelelangan terbatas, 

penunjukan langsung dan pengadaan langsung.  

b) Bantuan orang tua atau siswa (komite sekolah) 

Komite sekolah merupakan suatu badan mandiri 

yang mewakili peran serta masyarakat atau orang tua 

siswa yang dibentuk sebagai mitra sekolah terutama 

membantu kepala sekolah dan guru dalam merancang dan 

melaksankan sebuah program pendidikan, baik 

pembangunan fisik dan non fiisk seperti sarana untuk 

media pembelajaran. Peran komite sekolah dala membantu 

pengdaan sarana dan prasarana pendidikan bisa berupa ide 
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atau inovasi serta bisa berupa sumbangan sukarela untuk 

kemajuan sarana dan prasarana pendidikan.  

c) Membuat Sendiri  

Ada beberapa sarana pendidikan yang bisa dibuat 

sendiri oleh guru untuk membantu proses mengajar 

dikelas, seperti media pembelajaran atau bahan ajar, yang 

mana dapat dibuat atau disusun sendiri dan tidak harus 

membeli yang baru.  

d) Masyarakat peduli lingkungan  

Dalam pendidikan bukan hanya peran pemerintah 

saja yang dibutuhkan, akan tetapi kepudulian masyarakat 

sekitar juga berpengaruh untuk mencapai tujuan 

pendidikan, masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat 

yang peduli akan pendidikan tidak hanya komite sekolah 

tapi bisa juga pihak swasta yang ingin menjalin kerja sama 

atau tidak mengharapkan imbalan balas jasa. 

2) Faktor penghambat pengadaan sarana dan prasarana  

Dunia pendidikan tidak terlepas dari sarana dan 

prasrana, baik yang bersifat utama atau penunjang. Pada 

kenyataannya pada proses pengadaan banyak terdapat 

kendala atau kesulitan untuk memperoleh sarana dan 

prasarana tersebut sehingga menghambat tercapainya 

tujuan pendidikan. Selama ini diketahui tujuan dan mutu 
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pendidikan nasional rendah karena dana yang tidak 

mencukupi, anggaran untuk pendidikan masih terlalu 

rendah. Ada beberapa faktor penghambat sarana dan 

prasarana sekolah, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.  

a) Faktor Internal  

Kurangnya sumber daya manusia (tenaga pendidik) 

dan tenaga administrasi dan manajemen sekolah yang 

kurang baik.  

b) Faktor Eksternal  

Kurangnya perlengkapan sarana dan prasarana 

yang disediakan oleh sekolah, minimnya dana yang 

dimiliki oleh sekolah, kurangnya motivasi dari pihak 

sekolah dan kurangnya kesedaran dari pihak sekolah.
23

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan adalah penelitian yang digunakan sebegai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi atau duplikasi karya 

penelitian ilmiah, dan untuk menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan 

peneliti belum pernah diteliti oleh orang lain. Penelitian relavan yang 

memiliki titik singgung dengan judul yang diangkat dalam penelitian 

skripsi ini antara lain yaitu:  

                                                             
23

 Selvi Maryani, Peran Komite Sekolah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana Di SDN 

Puncang IV Sidoarjo, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 4, 2014, Hlm. 171  
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1. Skripsi Hairul, 2017, dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Manajemen Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Belajar Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa Semester VI Angkatan 2014 Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Keguruan Di 

Universitas Islam Negri Alauddin Makassar” Hasil penelitian 

menunjukan bahwa manajemen pengelolaan sarana dan prasarana 

belajar memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Perasamaannya peneliti terdahulu juga meneliti tentang motivasi 

belajar. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis terletak pada variabel X nya yaitu peneitian terdahulu 

membahas tentang pengaruh manajemen pengelolaan sarana dan 

prasarana belajar sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh 

pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.
24

 

2. Skripsi Syafni Dian Fitri, 2023, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Belajar Siswa Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menangah Atas Negeri 2 Tambang” 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa mananjemen sarana dan 

prasranan belajar siswa memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. Adapun persamaannya adalah penelitian terdahulu juga meneliti 

                                                             
24

 Hairul, Pengaruh Manajemen Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Belajar Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa Semester VI Angkatan 2014 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah Keguruan Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, (Makassar: 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017) 
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tentang motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X yakni manajemen sarana dan prasarana belajar.
25

 

3. Skripsi Tresia Panannangan, 2019, dalam penelitiannya yang berjudul 

“pengaruh sarana dan parasarana belajar terhadap motivasi belajar 

siswa jurusan administrasu perkantoran SMK Nurul Qalam Makassar.” 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sarana dan prasrana belajar 

siswa memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Adapun 

persamaannya penelitian terdahulu juga meneliti tentang motivasi 

belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel X 

yaitu sarana dan prasraana belajar.
26

 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah suatu konsep yang digunakan untuk 

memperjelas kerangka teoritis dalam suatu penelitian. Dalam 

penentuannya dilakukan dengan menentukan indikator- indikator sehingga 

konsep-konsep yang masih abstrak dapat diukur dengan baik. 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMPIT Al-Fityah 

Pekanbaru. Ada dua Variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

yaitu pengadaan sarana dan parasarana pendidikan (X) sebagai variable 

                                                             
25

 Syafni Dian Putri, Pengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Belajar Siswa 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menangah Atas Negeri 2 Tambang” hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa mananjemen sarana dan prasranan belajar siswa memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Adapun persamaannya adalah penelitian terdahulu juga meneliti 

tentang motivasi belajar siswa. (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2023) 
26

 Tresia Panannangan, pengaruh sarana dan parasarana belajar terhadap motivasi 

belajar siswa jurusan administrasu perkantoran SMK Nurul Qalam Makassar, (Makassar: 

Universitas Negeri Makassar, 2019) 
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bebas (Independen) dan motivasi belajar siswa (Y) sebagai variable terkait 

(dependen). Untuk lebih jelasnya, konsep operasional variable dalam 

penelitian ini dijabarkan melalui gambar berikut ini.  

 

Tabel II. 1 

Indikator Variabel X  

(Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ) 

 

Variabel (X) Indikator Sub Indikator 

Pengadaan Sarana 

dan Prasrana 

Pendidikan 

Pembelian 

1. Mengadakan 

Pembelian   

2. Menggunakan uang 

pelelangan umum, 

pelelangan terbatas, 

penunjukan langsung 

dan pengadaan 

langsung. 

Pembuatan Sendiri 

3. Mengadakan praktek 

pembuatan alat 

pemeblajaran 

Penerimaan hibah 

dan Bantuan 

4. Mengadakan 

pengumuman dan 

membuat berita acara 

 

5. Didapatkan secara 

Cuma-Cuma  
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6. Didapatkan dengan 

beberapa syarat 

Penyewaan 

7. Didaptkan dengan cara 

membayar 

 

 

Peminjaman 

8. Membuat perjanjian 

peminjaman 

 

 

9. Peminjaman 

bersifatsementara 

 

Pendaurulangan 

10. Memanfaatkan barang 

bekas 

 

Penukaran 

11. Mengadakan 

kesepakatan tukar 

menukar barang 

dengan pihak lain 
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Tabel II.2 

Indikator Variabel Y (Motivasi  Belajar Siswa) 

Variabel (Y) Indikator Sub Indikator 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Hasrat dan 

keinginan berhasil 

1. Memiliki buku panduan 

dalam belajar 

2. Membaca buku dan 

memahaminya 

3. Menyimpulkan materi 

yang dibacanya 

4. Membuat ringkasan 

tentang materi yang baru 

dibaca 

Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

5. Mendengarkan guru 

Ketika sedang 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

6. Berani bertanya kepada 

guru 

7. Tidak mudah putus asa 

8. Memberikan ide dan 

pendapatnya 

9. Menyelesaikan tugas 

dengan kemampuan 
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sendiri 

Harapan dan cita-

cita masa depan 

10. Hasil belajar yang 

memuaskan 

11. Mendapatkan perkerjaan 

yang layak setelah 

menyelasikan 

sekolahnya 

Penghargaan 

dalam belajar 

12. Mendapatkan pujian dari 

guru 

13. Mendapatkan tepuk 

tangan dari guru dan 

teman-temannya 

14. Mendapatkan hadiah 

dari guru atas hasil 

belajarnya yang baik 

Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

15. Menyajikan materi 

pembelajaran dalam 

bentuk video 

16. Melakukan pembelajaran 

outdor 

Lingkungan yang 

kondusif untuk 

belajar 

17. Tidak ribut ataupun tidak 

keluar masuk kelas pada 

saat belajar 
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18. Menempatkan benda-

benda dalam kelas 

dengan rapi 

19. Menghias ruangan yang 

digunakan dengan benda 

yang dapat dijadikan 

media dalam belajar 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi   

Dalam penelitian ini penulis meyakini bahwa penfadaan sarana dan 

prasarana pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa.  

2. Hipotesis  

Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas maka penulis 

berhipotesis sebagai berikut:  

   : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengadaan sarana 

dan prasarana pedidikan terhadap otivasi belajar siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru.  

  : Ada pengaruh yang signifikan antara pengadaan sarana dan 

prasarana pedidikan terhadap otivasi belajar siswa di SMPIT Al-Fityah 

Pekanba
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian  

Berdasrakan judul yang penulis ajukan, yakni pengaruh pegadaan 

sarana dan prasaraa pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT 

Al-Fityah Pekanbaru, maka penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis analisis yang lebih 

menitikberatkan pada data numeric (angka) yang dapat dicapai 

menggunakan prosedur statistic atau cara lain dari kuantifikasi (metode 

pengukuran).  

Jenis penelitian ini menggunkan penelitian korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan pengaruh yang disebabkan oleh 

variable X (variable bebas) terhadap variable Y (variable terikat). 

Penelitian korelasi juga merupakan penelitian atau kajian deskriptif 

dimana peneliti tidak hanya mendeskripsikan variable-variable, tetapi juga 

menguji pengaruh antara dua variable kuantitatif tersebut.
27

 Adapun 

variable X dalam penelitian ini adalah pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan, sedangkan variable Y adalah motivasi belajar siswa.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Beberapa 

pertimbangan telah diambil dalam memilih lokasi ini, yaitu semua hal 
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 Punjabi Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Prenamedia, 2016), hlm 50 
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yang diteliti ada dilokasi ini. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Juni tahun 2023.   

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru.  

D. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi pada 

penelitian ini merupakan dasar dari pertimbangan bahwa sampel atau 

responden berkaitan erat dengan karakteristik dalam variable penelitian 

yang peneliti lakukan.
28

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

yang ada di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru tahun ajaran  2022/2023 dari V 

hingga kelas IX yang berjumlah 142 orang. Berikut ini jumlah keseluruhan 

siswa SMPIT Al-Fityah Pekanbaru.  

Tabel III.1 

Jumlah Siswa SMPIT Al-Fityah Pekanbaru 

No Kelas Jumlah 

1 VII 50 orang siswa 

2 VIII 41 orang siswa 

3 IX 51 orang siswa 

Jumlah Keseluruhan 142 orang siswa 
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 Ajat Rukajat, Penekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

Hlm. 22 
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Sampel merupakan sebagian jumlah dan karakteristik dari subjek 

dalam populasi yang akan diteliti, yang secara representatif dapat 

mewakili populasinya. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar representatif (mewakili).
29

 Adapun teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik Stratife Randem Sampling yaitu cara 

pengambilan sampel apabila populasi mempunyai anggota/kelompok yang 

berstara secara propesional. Untuk menentukan jumlah sampel yang 

digunakan maka peneliti menggunakan rumus Slovin. Dalam rumus ini 

diberikan hasil perhitungan yang berguna untuk menentukan jumlah 

sampel berdasarkan tingkat kesalahan 10% sebagai berikut:
30

 

  
 

      
 

Keterangan:  

n: Jumlah Sampel Yang di hitung  

N: Jumlah Populasi Yang ada  

e: Persentase Sampling eror, yang digunakan adalah 10% 

Maka, dapat dihitung sebagai berikut:  

n  
 

        
 

n  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Hlm. 81 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), Hlm. 143-144 
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n  
   

            
 

n 
   

    
 = 58,67 

n =59 Siswa 

Berdasarakan hasil perhitungan tersebut didapatkan sampel 

responden sebanyak 59 siswa. Adapun guna mendapatkan sampel yang 

optimal dari masing-masing kelas, maka perlu dibuat perhitungan sebagai 

berikut ini:
31

 

Kelas VII  =  50/142  X  59  = 20,77 = 21  

Kelas VIII  =  41/142  X  59  = 17,03 = 17 

Kelas IX  =  51/142  X  59  = 21,19 = 21 

Jumlah: 59 Siswa 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan ter-tulis yang digunakan 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau data dari responden 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2019) Hlm. 162 
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mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan pribadinya. Angket juga 

disebut kuesioner (daftar pertanyaan), angket merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menyerahkan daftar pertanyaan untuk diisi 

oleh responden.
32

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila 

mengetahui dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Teknik angket ini penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data tentang seberapa besar pengaruh pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa.  

b. Dokumentasi  

Menurut sugiyono, dokumentasi adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.
33

   

F. Instrumen penelitian  

  Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengamati suatu fenomena baik gejala alam ataupun sosial tertentu. 

Dapat dipahami bahwa instrument penelitian merupakan alat bantuan yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data sehingga pekerjaan 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik.  
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1. Angket (Kuesioner)  

 Penulis menggunakan kuesioner langsung yang ditujukan untuk 

siswa guna memperoleh data tentang pengaruh pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa. penelitian ini 

menggunakan jenis pengukuran skala interval, dimana berbagai 

pengukuran interval sering digunakan untuk mengukur fenomena atau 

gejala sosial. Sehingga jenis skala yang tepat untuk penelitian adalah 

menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi pribadi atau 

sekelompok orang tentang fenomena social.
34

  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrument  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah ukuran yang menyatakan tingkat 

kebenaran atau kemampuan untuk mengukur sasaran ukurannya. 

Menurut sugiyono valid brarti instrument yang dibuat dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur.
35

 Suatu 

instrument dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang 

tinggi, begitu pula sebaliknya instrument yang kurang valid berarti 

memiliki tingkat validitas yang rendah. Tinggi rendahnya validitas 
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instrument menunjukan bahwa data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari deskripsi validitas yang diharapkan.  

b. Uji Reliabilitas  

Releabilitas adalah sesuatu yang mengarah kepada 

ketetapan serta keakuratan suatu alat ukur didalam prosedur 

pengukuran. Releabilitas adalah penanda atau angka yang 

memberitahu seberapa pastinya alat ukur bisa dipercaya dan 

digunakan, oleh karna itu uji realibilitas bisa digunakan untuk 

mengetahui konsitensi dari masa ke masa. Perhitungan reliabilitas 

hanya bisa dilakukan jika variable pada kuesioner sudah valid.
36

  

2. Analisis Deskriptif 

a. Statistik Data  

Statistik Data adalah cara yang digunakan untuk 

menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan perhitungan 

data yang diperoleh untuk masing-masing alteratif jawaban dicari 

persentase jawabannya pada setiap item pertanyaan masing masing 

dari variabel dengan menggunakan rumus:
37

 

P =  
 

 
 x 100 
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Keterangan:  

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi Jawaban Responden  

N = Jumah Frekuensi/Indvidu 

Data yang telah di presentasekan kemudian direkapitulasi 

dan diberi kriteria sebagai berikut:  

Tabel III.2 

Rekapitulasi dan Kategori Data 
 

No Presentase Kategori 

1 81%-100% Sangat Baik 

2 61%-80% Baik 

3 41%-60% Cukup Baik 

4 21%-40% Kurang Baik 

5 0%-20% Tidak Baik 

 

b. Uji Prasyarat Tes 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data 

pada variabel yang mana normal atau tidak.  Penggunaan uji 

normalitas penelitian ini menggunakan uji kolmogrof-Smirnof 

yang akan digunakan untuk menguji apakah variabel dari 

distribusi yang sama.  
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Hasil dari penelitian ini bisa dikatakan berdistribusi normal 

dengan cara melihat tabel kolmogrof-Smirn. Jadi uji kolmogrof-

Smirn adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya 

dengan data normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika 

disignifikan dibawah 0,05 berarti terdapat perbedaan data yang 

signifikan, dan jika signifikan di atas 0,05 maka tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan.  

2) Uji Linearitas  

Uji lineritas memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 

atau persamaan atara variabel (X) dan Variabel (Y) yang bisa 

dilihat dari garis regresi atau grafik. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:
38

 

a. Jika nilai Sig. lebih dari 0,05 maka terdapat hubungan yang 

linier antara kedua variabel. 

b. Jika nilai sig. kurang dari 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara kedua variabel.  

3. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis ini berguna untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 

variabel dependen terhadap variabel independen. Analisis regresi linier 

sederhana ini digunakan untuk menguji hipotesis adanya pengaruh 

                                                             
38

 Wayan Widana dan Puti Lia Muliani, Uji Prasyarat Analisis, (Jawa Timur: Klik Media, 

2020), ISBN: 978-623-9462-6-8. Hlm. 48  
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daya tampung terhadap Iklim sekolah.
39

 Secara umum persamaan 

regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

 

Keterangan:  

Y: Motivasi belajar Siswa  

a: Harga Konstanta 

b: Koefisien Regresi  

X: pengaruh pengadaan sarana dan prasarana  

 Adapun pengujian regresi linear sederhana ini akan dibantu dengan 

menggunakan aplikasi SPSS.    

  

                                                             
39

 Op. Cit, Sugiyono, Hlm. 300  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasrakan hasil analisis dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

berdasrakan analisis regresi sederhana diperoleh nilai        (0,595) >        

(0,252) pada tariff signifikan 5%. Dan berdasrkan perhitungan determinasi 

diperoleh nilai (R Square) sebesar 0.353. hal ini menunjukan bahwa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah 35,3% yaitu rendah, 

sedangkan sisanya adalah 64,7 yang dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan.  

1. Bagi kepala sekolah SMP IT Al-Fityah Pekanbaru, hendaknya selalu 

berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menumbuhkan sifat 

sadar warga sekolah dalam menjaga sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah. 

2. Bagi wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasrana pendidikan dan guru 

SMP IT Al-Fityah Pekanbaru untuk tetap selalu merawat dan bertanggung 

jawab terhadap sarana dan prasarana pendidikan yang ada disekolah, aagr 

sarana dan prasarana bisa selalu siap digunakan saat diperlukan warga 

sekolah.  
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3. Bagi sekolah perlu memperhatikan pengolaan dan pemelihraan sarana dan 

prasarana pendidikan agar tidak terlalu memberatkan pengadaan untuk 

pemeliharaan. 

4. Bagi peeliti lain yang ingin mengkaji pokok ermasalahan yang sama agar bisa 

menggunkan lain agardapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang 

pengadaan sarana dan prasarana dan motivasi belajar siswa.  

5. Dengan segala keterbatasan yag ada pada peneliti ini tidaklah sempurna, 

sehingga diharapkan dapat menerima kritik dan saran yang membangun dari 

peneliti selanjutnya.  
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LAMPIRAN 

  



 

   

 

Lampiran 1 Kuesioner  

 

A. Kuesioner Peng adaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  

 

NO PERTANYAAN 

ALTERNATIF 

STS TS S SS 

1 Sekolah mengadakan pembelian sarana apabila 

tersedianya anggaran untuk mendapatkan sejumlah 

sarana dan prasarana. 

    

2 Sekolah melakukan pembelian menggunakan uang 

sekolah, pembelian juga dapat melakukan pelelangan 

umum, pelelangan terbatas, penunjukan langsung dan 

pengadaan langsung. 

    

3 Sekolah mengadakan praktek pembuatan alat-alat yang 

dapat digunkan untuk proses belajar mengajar. 

    

4 Sekolah mengadakan pengumuman atau membuat 

sebuah berita acara untuk penerimaan hibah dan 

batuan untuk sekolah. 

    

5 Penerimaan hibah dan bantuan bisa didapatkan secara 

Cuma-Cuma oleh sekolah dari pihak tertentu dan 

    



 

   

 

swasta. 

6 Penerimaan hibah dan bantuan bisa didaptkan dengan 

syarat-syarat tertentu misalnya bersifat mutlak, tidak 

mengikat dan tidak bertentangan dengan politik 

pemerintah.  

    

7 Pihak sekolah melakukan penyewaan sarana belajar 

dengan cara membayar.  

    

8 Pihak sekolah membuat perjanjian dengan sebuah 

pihak untuk meminjam sebuah fasilitas untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah.  

    

9 Sekolah melakukan Peminjaman sarana belajar apabila 

bersifat sementara.  

    

10 Pihak sekolah memanfaatkan barang bekas dan 

mendaur ulang kembali agar bisa bermanfaat kembali 

untuk sarana belajar. 

    

11 Pihak sekolah membuat sebuah kesepakatan untuk 

tukar menukar sarana dan prasraana yang sudah 

berlebih dengan pihak lain yang membutuhakan 

dengan syarat saling menguntugkan.   

    

 



 

   

 

B. Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

NO PERTANYAAN 

ALTERNATIF 

STS TS S SS 

1 Saya memiliki buku panduan dalam belajar.     

2 Saya membaca buku dan memahaminya.     

3 Saya menyimpulkan materi yang saya baca ke dalam 

buku tulis .  

    

4 Saya membuat ringkasan tentang materi yang baru 

dibaca ke dalam buku tulis.  

    

  5 Saya mendengarkan guru Ketika sedang menjelaskan 

materi pembelajaran.  

    

6 Saya berani bertanya kepada guru yang sedang 

mengajar.  

    

7 Saya tidak mudah putus asa dalam belajar.     

8 Saya memberikan ide dan pendapat saya melalui 

diskusi kelas. 

    

9 Saya menyelesaikan tugas dengan kemampuan sendiri.     

10 Saya ingin hasil belajar yang baik dan memuaskan.     



 

   

 

11 Saya ingin mendapatkan perkerjaan yang layak setelah 

menyelasikan sekolah. 

    

12 Guru menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk 

video dan menggunkan proyektor. 

    

13 Guru melakukan pembelajaran outdor menggunakan 

media pembelajaran.. 

    

14 Saya tidak ribut ataupun tidak keluar masuk kelas pada 

saat belajar. 

    

15 Saya menempatkan benda-benda dalam kelas dengan 

rapi. 

    

16 Saya Menghias ruangan yang digunakan dengan benda 

yang dapat dijadikan media dalam belajar. 

    

17 Saya termotivasi belajar karena sarana dan 

prasarananya sudah memadai.  

    



 

   

 

Lampiran 2 Hasil Uji Validitas  

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 TOTAL.X 

X.1 Pearson 
Correlation 

1 0.149 .261
*
 .367

**
 0.247 0.181 0.109 .428

**
 0.125 0.084 0.237 .521

**
 

Sig. (2-tailed)   0.259 0.046 0.004 0.059 0.171 0.413 0.001 0.346 0.525 0.071 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.2 Pearson 
Correlation 

0.149 1 .465
**
 0.139 0.218 .375

**
 .296

*
 .282

*
 0.050 .259

*
 .407

**
 .604

**
 

Sig. (2-tailed) 0.259   0.000 0.294 0.096 0.003 0.023 0.030 0.706 0.048 0.001 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.3 Pearson 
Correlation 

.261
*
 .465

**
 1 0.110 .273

*
 0.197 .359

**
 0.129 0.087 0.043 .388

**
 .565

**
 

Sig. (2-tailed) 0.046 0.000   0.409 0.036 0.135 0.005 0.331 0.514 0.748 0.002 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.4 Pearson 
Correlation 

.367
**
 0.139 0.110 1 0.204 0.067 0.228 .370

**
 .277

*
 0.051 -

0.007 
.474

**
 

Sig. (2-tailed) 0.004 0.294 0.409   0.121 0.614 0.082 0.004 0.033 0.700 0.958 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.5 Pearson 
Correlation 

0.247 0.218 .273
*
 0.204 1 .354

**
 .498

**
 .304

*
 0.146 -

0.029 
.333

**
 .609

**
 

Sig. (2-tailed) 0.059 0.096 0.036 0.121   0.006 0.000 0.019 0.270 0.827 0.010 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.6 Pearson 
Correlation 

0.181 .375
**
 0.197 0.067 .354

**
 1 0.252 0.106 0.186 0.165 .326

*
 .522

**
 

Sig. (2-tailed) 0.171 0.003 0.135 0.614 0.006   0.054 0.423 0.158 0.212 0.012 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.7 Pearson 
Correlation 

0.109 .296
*
 .359

**
 0.228 .498

**
 0.252 1 .402

**
 0.134 -

0.217 
.339

**
 .610

**
 

Sig. (2-tailed) 0.413 0.023 0.005 0.082 0.000 0.054   0.002 0.310 0.099 0.009 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.8 Pearson 
Correlation 

.428
**
 .282

*
 0.129 .370

**
 .304

*
 0.106 .402

**
 1 0.223 0.000 0.134 .575

**
 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.030 0.331 0.004 0.019 0.423 0.002   0.090 1.000 0.310 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.9 Pearson 
Correlation 

0.125 0.050 0.087 .277
*
 0.146 0.186 0.134 0.223 1 0.116 .309

*
 .472

**
 

Sig. (2-tailed) 0.346 0.706 0.514 0.033 0.270 0.158 0.310 0.090   0.383 0.017 0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.1
0 

Pearson 
Correlation 

0.084 .259
*
 0.043 0.051 -

0.029 
0.165 -

0.217 
0.000 0.116 1 .267

*
 .282

*
 

Sig. (2-tailed) 0.525 0.048 0.748 0.700 0.827 0.212 0.099 1.000 0.383   0.041 0.030 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X.1
1 

Pearson 
Correlation 

0.237 .407
**
 .388

**
 -

0.007 
.333

**
 .326

*
 .339

**
 0.134 .309

*
 .267

*
 1 .637

**
 

Sig. (2-tailed) 0.071 0.001 0.002 0.958 0.010 0.012 0.009 0.310 0.017 0.041   0.000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 



 

   

 

TOT
AL.X 

Pearson 
Correlation 

.521
**
 .604

**
 .565

**
 .474

**
 .609

**
 .522

**
 .610

**
 .575

**
 .472

**
 .282

*
 .637

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.030 0.000   

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 
  



 

   

 

Hasil Uji Validitas Variabel Y  

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 TOTAL.Y 

Y.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .522

** 

.437

** 

.320* .475

** 

.342** .261

* 

.368** .407** -.028 .206 .040 .456** .358** .240 -.034 -.064 .561** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .001 .013 .000 .008 .046 .004 .001 .833 .117 .761 .000 .005 .067 .801 .632 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.2 Pearson 

Correlati

on 

.522

** 

1 .355

** 

.336** .230 .424** .308

* 

.457** .305* .045 .094 .343** .383** .125 .157 .404** .206 .624** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.006 .009 .080 .001 .018 .000 .019 .733 .477 .008 .003 .346 .236 .001 .118 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.3 Pearson 

Correlati

on 

.437

** 

.355

** 

1 .499** .214 .156 .032 .217 .032 .025 .227 .066 .292* .316* .388** .278* .108 .516** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .006 
 

.000 .104 .237 .812 .099 .812 .853 .084 .621 .025 .015 .002 .033 .414 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.4 Pearson 

Correlati

on 

.320

* 

.336

** 

.499

** 

1 .300

* 

.300* .180 .324* .157 .059 .082 .254 .217 .030 .217 .389** .188 .546** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .009 .000 
 

.021 .021 .172 .012 .235 .657 .536 .052 .099 .820 .099 .002 .155 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.5 Pearson 

Correlati

on 

.475

** 

.230 .214 .300* 1 .341** .504

** 

.314* .316* .116 .014 .099 .332* .308* .214 -.039 -.108 .486** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .080 .104 .021 
 

.008 .000 .015 .015 .382 .915 .455 .010 .018 .104 .769 .414 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.6 Pearson 

Correlati

on 

.342

** 

.424

** 

.156 .300* .341

** 

1 .558

** 

.630** .474** .125 .156 -.015 .236 .085 .050 .242 .051 .583** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .001 .237 .021 .008 
 

.000 .000 .000 .345 .239 .911 .072 .521 .706 .065 .702 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 



 

   

 

Y.7 Pearson 

Correlati

on 

.261

* 

.308

* 

.032 .180 .504

** 

.558** 1 .469** .447** .333** .118 .130 .309* .242 .242 .173 .167 .618** 

Sig. (2-

tailed) 

.046 .018 .812 .172 .000 .000 
 

.000 .000 .010 .372 .325 .017 .064 .065 .191 .207 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.8 Pearson 

Correlati

on 

.368

** 

.457

** 

.217 .324* .314

* 

.630** .469

** 

1 .412** .206 .025 -.016 .437** .271* .267* .261* .144 .657** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .000 .099 .012 .015 .000 .000 
 

.001 .118 .849 .904 .001 .038 .041 .046 .277 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.9 Pearson 

Correlati

on 

.407

** 

.305

* 

.032 .157 .316

* 

.474** .447

** 

.412** 1 .162 -.028 .064 .445** .260* -.093 .023 .055 .481** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .019 .812 .235 .015 .000 .000 .001 
 

.219 .835 .631 .000 .046 .485 .862 .680 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

0 

Pearson 

Correlati

on 

-

.028 

.045 .025 .059 .116 .125 .333

** 

.206 .162 1 .411** .136 .185 .334** .176 .217 .091 .443** 

Sig. (2-

tailed) 

.833 .733 .853 .657 .382 .345 .010 .118 .219 
 

.001 .305 .161 .010 .182 .099 .494 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

1 

Pearson 

Correlati

on 

.206 .094 .227 .082 .014 .156 .118 .025 -.028 .411** 1 .039 .148 .148 .089 .132 .208 .385** 

Sig. (2-

tailed) 

.117 .477 .084 .536 .915 .239 .372 .849 .835 .001 
 

.772 .265 .265 .501 .318 .114 .003 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

2 

Pearson 

Correlati

on 

.040 .343

** 

.066 .254 .099 -.015 .130 -.016 .064 .136 .039 1 .188 -.040 -.001 .264* .090 .277* 

Sig. (2-

tailed) 

.761 .008 .621 .052 .455 .911 .325 .904 .631 .305 .772 
 

.154 .766 .994 .043 .499 .033 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

3 

Pearson 

Correlati

on 

.456

** 

.383

** 

.292

* 

.217 .332

* 

.236 .309

* 

.437** .445** .185 .148 .188 1 .376** .187 .372** .256 .651** 



 

   

 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .003 .025 .099 .010 .072 .017 .001 .000 .161 .265 .154 
 

.003 .156 .004 .051 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

4 

Pearson 

Correlati

on 

.358

** 

.125 .316

* 

.030 .308

* 

.085 .242 .271* .260* .334** .148 -.040 .376** 1 .450** .190 .015 .515** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .346 .015 .820 .018 .521 .064 .038 .046 .010 .265 .766 .003 
 

.000 .150 .909 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

5 

Pearson 

Correlati

on 

.240 .157 .388

** 

.217 .214 .050 .242 .267* -.093 .176 .089 -.001 .187 .450** 1 .221 .235 .471** 

Sig. (2-

tailed) 

.067 .236 .002 .099 .104 .706 .065 .041 .485 .182 .501 .994 .156 .000 
 

.092 .073 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

6 

Pearson 

Correlati

on 

-

.034 

.404

** 

.278

* 

.389** -

.039 

.242 .173 .261* .023 .217 .132 .264* .372** .190 .221 1 .356** .535** 

Sig. (2-

tailed) 

.801 .001 .033 .002 .769 .065 .191 .046 .862 .099 .318 .043 .004 .150 .092 
 

.006 .000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

Y.1

7 

Pearson 

Correlati

on 

-

.064 

.206 .108 .188 -

.108 

.051 .167 .144 .055 .091 .208 .090 .256 .015 .235 .356** 1 .395** 

Sig. (2-

tailed) 

.632 .118 .414 .155 .414 .702 .207 .277 .680 .494 .114 .499 .051 .909 .073 .006 
 

.002 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

TO

TA

L.Y 

Pearson 

Correlati

on 

.561

** 

.624

** 

.516

** 

.546** .486

** 

.583** .618

** 

.657** .481** .443** .385** .277* .651** .515** .471** .535** .395** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .033 .000 .000 .000 .000 .002 
 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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